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darisemua pihak demi kesempurnaan hasil pada kegiatan-kegiat
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\. PENDAHULUAN
\.\ Latar Belakang
Kemampuan berbicara di depan umum (public speaking)
merupakan keterampilan dasar yang esensial dalam
pengembangan kapasitas individu. terutama di kalangan
pemuda. Keterampilan ini tidak hanya mencerminkan
kemampuan seseorang dalam menyampaikan gagasan
secara sistematis dan persuasif. tetapi juga menjadi
indikator dari kepercayaan diri dan kematangan berpikir.
Melalui aktivitas komunikasi publik. individu dapat
membangun jejaring sosial. meningkatkan partisipasi
dalam ruang-ruang strategis. serta meneguhkan peran
sosialnya dalam lingkungan masyarakat. Keterlibatan
pemuda dalam kegiatan presentasi verbal secara langsung
berdampak positif terhadap kepercayaan diri dan
kemampuan berpikir kritis (Simamora et al.. v.vo). Hal
serupa diungkapkan oleh Purnami (v-v¢) yang menekankan
bahwa pelatihan presentasi lisan mendorong peningkatan
signifikan dalam  penguasaan teknik komunikasi
IStgERATHRMYardan. keaTMpuRA M dagleatukaiipikidirivaag
Ernisionist b g gan SRM gienbing@am m ekosistem sosial yang
kompetitif. baik dalam ruang digital maupun interaksilangsung.
Personal branding mencerminkan kesadaran individu dalam
mengelola persepsipublik terhadap identitas. nilai. dan potensid
secarakonsisten dan strategis. Proses ini melibatkan konstruksi
identitas sosial yang dapat memperkuat kredibilitas individu dalar
konteks profesional maupun personal. Individu dengan personal
branding yangterkelola dengan baik cenderung memiliki posisi
tawar yang lebih kuat dalam dunia kerja dan lebih mudah
menjangkau peluang kolaboratif johnson. v.1v). Oleh karenaitu.
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penguasaan keterampilan ini menjadibagian dariinvestasi
jangka panjang dalam pembangunan kapasitas sumber
daya manusiayang kompetitif.

Kebutuhan untuk memperkuat kapasitas komunikasi dan
pembentukan citra diri pada kalangan pemuda tidak lagi bersifat
opsional atau berskala lokal. melainkan telah menjadiisu nasiona
yang strategis. Generasi mudaIndonesia kini dihadapkan pada
tantangan sosial-ekonomiyang kompleks. mulaidari ketimpange
aksesterhadap peluang hingga rendahnya penguasaan soft skills
seperti komunikasiinterpersonal. kepemimpinan. dan keberania
tampil diruang publik. Pelatihan public speaking secaralangsung
Herk petribasipéda peentigks tpndddsévanlarfeeneittaa itu.
Pelatihan berbasis komunikasi dan pengembangan
kepribadian berdampak signifikan dalam membentuk
kesadaran diri yang positif dan kemampuan self-
presentation pada  remaja. Hambatan  seperti
ketidakmampuan menyampaikan gagasan. kurangnya
partisipasi aktif. dan minimnya strategi membangun citra
diri otentik merupakan persoalan nyata yang menghambat
aktualisasi pemuda dalam peran sosial dan produktif. Oleh
karena itu. pelatihan yang dirancang secara sistematis
untuk memperkuat keterampilan tersebut menjadi
kebutuhanyang mendesak dalam pembangunan
pereHdaygapiadartifitan bersayasaithasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa
Timur merancang program pelatihan Public Speaking dan Person:
Branding sebagaisalah satu bentuk kontribusi konkret dalam
pengembangan kapasitas pemuda di Kelurahan Balongsari.
Kecamatan Tandes. Kota Surabaya. Kegiatan inidilaksanakan pac

tanggal yoJuliy-vo dandisusun dalam bentuk pelatihan
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partisipatif berbasis praktik langsung. Pelatihan ini tidak
hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman
konseptual. tetapi juga mendorong peserta untuk
mempraktikkan keterampilan komunikasi secara aktif serta
merefleksikan identitas diri yang ingin mereka bangun.
Melalui pendekatan ini. diharapkan pemuda Balongsari
mampu tampil lebih percaya diri. komunikatif. dan siap
bersaing secara sehat dalam lingkungan sosial maupun
profasigad Sasaran Utama

Pelatihan Public Speaking dan Personal Branding ini
dirancang secara spesifik untuk menjangkau kelompok
sasaran utama. yaitu pemuda-pemudi yang berdomisili di
Kelurahan Balongsari. Kecamatan Tandes. Kota Surabaya.
Kelompok ini terdiri dari individu berusia remaja akhir
hingga dewasa awal (+\1-vo tahun). mencakup pelajar
SMA /sederajat. mahasiswa aktif. dan pemuda yang terlibat
dalam kegiatan komunitas lokal. baik yang bersifat formal
maupBRemiimdaegmen usia tersebut didasarkan pada fase
perkembangan psikososial yang ditandai dengan pencarian
identitas diri. kebutuhan akan pengakuan sosial. serta dorongan
untuk memperoleh kemandirian dan kepercayaan diridalam
pengambilan keputusan. Tahap ini diketahui sebagai masa krusia
bagi pembentukan integritas personal dan sosial. yang secara
Galgrunehgeksipesitanghn demarappbék datividkembentuk
persepsi sosial terhadap dirinya. Oleh karena itu.
penguatan kapasitas komunikasi dan pencitraan diri
menjadi relevan dan strategis untuk diintervensi pada
rentangusiaini.

v
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v.¥ Tujuan

Program pelatihan Public Speaking dan Personal Brandingini

diselenggarakan dengan tujuan sebagaiberikut:

v. Meningkatkan kemampuan berbicara didepan publik
secaraterstruktur dan percayadiridi kalangan pemuda
Kelurahan Balongsari.

v. Memberikan pemahaman dasar mengenaikonsep dan
praktik personal brandingyang relevan denganidentitas
dan peransosial pemuda.

v. Mendorong peserta untuk mengenali potensi diriserta
membentuk citra diri positif yang otentik dan konsisten.

¢. Menumbuhkan keberanian berkomunikasi. berpikir kritis.
dan mengambil peran aktif dalam ruang sosial . pendidikan
dankerija.

\.¢ Manfaat
Pelaksanaan pelatihan inidiharapkan memberikan manfaat
sebagaiberikut:
a. ManfaatLangsung:
v. Peserta memperoleh keterampilan dasar dalam
publicspeaking dan personal branding.
v. Terbentuknya kepercayaan diri serta
kemampuan menyampaikan gagasan secara
efektif di ruang publik.
v. Tersedianya ruang pelatihan yang aplikatif dan
adaptif bagi pengembangan diri pemuda secara lokal.
b. Manfaattidaklangsung:




v. Tumbuhnya kesadaran kolektif di kalangan
pemuda akan pentingnya komunikasi strategis dan
citradiri profesional.

v. Terbentuknya jaringan sosial antar pesertayang
mendorong kolaborasidan pertumbuhan kapasitas
sosial.

v. Kontribusiterhadap peningkatan kualitas sumber
daya manusia ditingkat komunitas berbasis
pendekatan edukatif dan partisipatif.




v. PELAKSANAAN KEGIATAN

v.\Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Public Speaking dan Personal
Branding bagi Pemuda Balongsaridilakukan di Kantor Kelurahan
Balongsariyang berlokasidi]l. Komplek Perumnas. Balongsari:.
Kec. Tandes. Surabaya. Jawa Timur 1-1a1. Lokasi tersebut dipilih
karenaberadadipusatlingkungan tempattinggal para peserta.
sehingga memudahkan aksebilitas dan meningkatkan partisipasi
daripemuda setempat. Selain itu Kantor Kelurahan Balongsari
merupakan tempatyang representatif dan formal untuk pelaksan
kegiatan edukatif. karena memiliki fasilitas yang memadai sepert
ruang pertemuan. meja. kursi. pendinginruangan. sertasound
systemyang mendukung kelancaran pelatihan. Kegiatan yang
fliselemggacekeridkarKastoergkelansdien Pebgmagsarisiswa.
mahasiswa. dan pemerintah setempat dalam upaya
pemberdayaan generasimuda.

Kegiatan Pelatihan Public Speaking dan Personal Branding
dilaksanakan dalam satu hari. yaitu pada harijumat. vo Juliy.vo.
dengandurasi pelaksanaan selama kurang lebih satu jam v+ menit
dimulai pada pukul yo. .+ WIB hingga vv.v+ WIB. Waktu
pelaksanaan pada sore haridipilih dengan pertimbangan agar tid:
mengganggu aktivitas akademik para peserta. serta memberikan
ruangyang cukup setelah ibadah sholatjumatbagi peserta laki-
laki. Selain itu waktu sore haridinilai cukup kondusifkarena
peserta sudah menyelesaikan sebagian besar aktivitas harian dan
dapat mengikuti pelatihan dalam suasanayang lebih santainamu
tetap fokus. Darisisi perencanaan. waktu dantempat pelaksanaa
kegiataniniditentukan melalui proses koordinasi antara tim KKN
dan pihak kelurahan. termasuk perangkat desa. guna memastika
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kesiapantempat. ketersediaan fasilitas. dan dukungan teknis
selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan pelatihan ini sendiri dirancang dalam bentuk sesi
pemaparan materi singkat. diskusi interaktif. dan praktik
langsung di mana peserta dapat melatih keterampilan
berbicara di depan umum secara langsung. Kombinasi
antara teori dan praktik dalam waktu singkat ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman yang aplikatif serta
menumbuhkan  kepercayaan diri peserta dalam
membangun citra diri atau personal branding yang positif.
Selain memberikan manfaat edukatif. pelatihan ini juga
mencerminkan sinergi yang baik antara program
pengabdian mahasiswa. peran serta pemuda. dan
dukungan pemerintah setempat dalam mendorong
pemberdayaan generasi muda di tingkat kelurahan. Oleh
karena itu. pemilihan waktu dan tempat yang tepat
menjadi elemenpenting dalam mendukung keberhasilan

pel pksiznaayiaegiatanini secara keseluruhan.
Kegiatanyang dilaksanakan dalam program Kuliah Kerja

Nyata (KKN) ini merupakan kegiatan edukatif dalam bentuk
Pelatihan Public Speaking dan Personal Branding yang ditujukan
bagi pemuda diKelurahan Balongsari. Kecamatan Tandes. Kota
Surabaya. Kegiatan inibersifat semiformal dan partisipatif. dimai
suasana pelaksanaan dibuat santainamun tetap terarah dan
edukatif. agar peserta merasa nyaman sekaligus tetap fokus
menerima materi. Pelatihan ini dilaksanakan untuk meningkatkar
kemampuan komunikasi dan membangun citra diri positif pada
peserta. sehingga mereka dapat lebih percaya diridalam berbaga
konteks sosial dan profesional. Kegiatan ini menitikberatkan pads
pengembangan soft skill yang sangat penting untuk menunjang
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kesuksesan dalam duniakerja. organisasi. maupun kehidupan
bermasyarakat.

Jenis kegiatan yang dilakukan bersifat edukatif dan
aplikatif dengan pendekatan interaktif. Peserta tidak
hanya diberikan teori secara satu arah. tetapi juga
dilibatkan langsung dalam praktik keterampilan
berbicara di depan umum. termasuk menyampaikan
pendapat secara spontan serta melakukan presentasi
yang sudah dipersiapkan. Pendekatan ini diharapkan
mampu menumbuhkan rasa percaya diri sekaligus
meningkatkan kemampuan komunikasi verbal para
pemuda. Selainitu. pelatihaninijuga mendorong peserta
untuk memahami dan mengimplementasikan konsep
personal branding. yaitu membangun citra diri yang kuat
dan otentik. baik dalam kehidupan nyata maupun di
media sosial. Dengan demikian. peserta diharapkan
’agritanemiafligeribashjyan g ddanubiitimapasiaya @KN
s@itick MepdHkbneitbasipositiécaang  taRpurgendudisiig
pengsirdpaan kardps dikaekivitas sagilgyaerasi muda.
melalui transfer ilmu dan keterampilan yangrelevan
dengan kebutuhan mereka.

v.rMetodePelaksanaan Kegiatan

Secaragaris besar. kegiatan Pelatihan Public Speaking dan
Personal Branding terdiri atas dua komponen utama. Komponen
pertama adalah sesi pemaparan materi oleh pemateriyang
berkompeten dibidang komunikasidan pengembangan diri. yait
Ibu FarikhaRachmawatiS.I.kom.. M.I.kom.yang merupakan
Dosen Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur. Beliau juga merupakan Certified Trainer
TikTok serta Founder NextSpeaker. sebuah platform
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pengembangan keterampilan public speaking. Dalam sesi
ini. peserta mendapatkan wawasan mengenai dasar-dasar
public speaking. teknik menyampaikan pesan secara aktif.
serta elemen penting dalam membentuk personal
branding yang kuatdan autentik.
Komponen kedua adalah sesi pelatihan praktis. yang dirancang
untuk melatih keterampilan berbicara didepan umum secara
langsung. Dalam sesiini. peserta diberikan sebuah objek berupa
pocket ashtray sebagai medialatihan. Salah satu peserta diminta
maju secara spontan untuk menjelaskan atau menyampaikan
pendapatnya mengenaiobjek tersebut. sebagaibentuklatihan
impromptu speaking. Setelah itu. pesertajugadiberikan
kesempatan untuk mempraktikkan materi presentasiyang telah
disampaikan oleh pemateri. Kegiatan ini bertujuan untuk
seeta bereyubikepkace yesediai . d ataehatberbitdaaladi. depan
publik. Sesi pelatihan juga dilengkapi dengan umpan balik
dari pemateri dan diskusi ringan yang mendorong
keterlibatan aktif seluruh peserta.
Sebagai bentuk penghargaan terhadap partisipasi aktif. di
akhir kegiatan diberikan apresiasi khusus kepada peserta
yang berani tampil dan menunjukkan antusiasme selama
sesi pelatihan. Penghargaan ini bertujuan untuk
memotivasi peserta agar lebih
percaya diri dalam berbicara di depan umum. Sementara
itu.
sertifikat diberikan secara simbolis kepada pemateri
sebagai bentuk penghargaan atas kontribusinya dalam
membagikan ilmu dan pengalaman. Dengan desain
kegiatan yang semi formal dan mengutamakan
kenyamanan peserta. diharapkan suasana yang tercipta
lebih cair namun tetap memberi dampak positif terhadap

peningkatan keterampilan dan kepercayaan diri. /—




v.¢SusunanAcara

Untuk memastikan kegiatan Pelatihan Public Speaking dan
Personal Branding bagi Pemuda Balongsari berjalan lancar
dan efektif. panitia membentuk susunan acara yang
terstruktur. Susunan acara dirancang agar peserta dapat
menerima materi secara sistematis. aktif berpartisipasi
dalam diskusi. serta mengaplikasikan langsung teknik-
teknik yang diajarkan. Berikut merupakan rincian susunan
acaraPelatihan Public Speaking dan Personal Branding:

Waktu Kegiatan Keterangan

Vo.vr =00 Pembukaan M(| s P a Sg%(aer% ?(eglaa C

Sambutan oleh perwakilan
Sambutan Ketug mahasiswa KKN.

Yo.v0-V0. V¢

KKN Sambutan dan pembukaan
ICDIII;U:CthU :‘V’“IIOIII;‘S.T‘
Lurah Balongsari.
vo.V+—Vo.Vo | Sambutan Lurah
Pematerimenyampaikan
anat%rlkdaﬁarputk))llcspeaklnq
anteknik membangun
ersonal brandin
Lo Ne 1 e Pe%ﬁéﬁ#@%ﬁdlrd) g

Praktik Public Speaking oleh

Beserta denganarahan
emateri

RURRRSRE S Pe?ﬁmr?élbﬁc Pengumuman dan penyerahan

VLYY T Yo Awarding




Waktu Kegiatan Keterangan

penghargaan kepada peserfa
aktif.

D

Penyerahan Penyerahan sertifikat kepad
V1. Yo-\1.Ye Sertifikata | Pemateridansesifoto

Dokumentasi | bersama.

Tabel y. Susunan Acara Kegiatan

Susunan acara tersebut di atas diharapkan dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
sekaligus bermanfaat bagi parapeserta. sehingga
kemampuan public speaking dan personal branding
mereka dapat berkembang secara optimal.
v.oSasarandan Peserta Kegiatan

Sasaran utama kegiatan Pelatihan Public Speaking dan
Personal Branding adalah pemuda-pemuddi Kelurahan
Balongsari. Kecamatan Tandes. Kota Surabaya. Kelompok sasara
inidipilin karena pemuda merupakan kelompokyang sangat
potensial dalam pemberdayaan masyarakat dan memiliki peran
penting dalam pembangunan sosial dan budaya dilingkungan

sekitar.
Peserta kegiatan terdiri dari berbagai kalangan pemuda.
meliputi pelajar dan mahasiswa di Kelurahan Balongsari.
Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan ini berjumlah
sekitar vy orang. yang secara sukarela mendaftar dan
berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung.
Kegiataninidirancang agar dapat menjangkau pemuda dengan
latar belakang beragam. sehingga memberikan kesempatan bagi
AR
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mereka untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan
personal branding dalam konteks sosial dan profesional.
Dengan demikian. diharapkan peserta mampu
mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh untuk
pengembangan diri serta berkontribusi positif bagi
masyarakat sekitar.

v.1Denah LokasiPelaksanaan

Program pelatihan ini dilaksanakan di Kantor Kelurahan
Balongsari. Kecamatan Tandes. Kota Surabaya. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan strategis. yaitu
mudah diakses oleh para peserta. khususnya pemuda
setempat. serta memiliki fasilitas yang memadai untuk
mendukung kegiatan pelatihan secara langsung (tatap
muka). Kantor kelurahan berperan sebagai pusat
pelayanan masyarakat sekaligus menjadi ruang yang
representatif untuk menyelenggarakan kegiatan edukatif
Jepaptitialaticarbprikhospesking yrnydersdosifaranding .
berdiskusi. praktik berbicara didepan umum. dansesiinteraktif
lainnya seperti simulasi menjadi pembawa acara maupun present
personal branding. Selainitu. keberadaan Kantor Kelurahan juga
memudahkan koordinasi antara tim pelaksana dengan perangkat
kelurahan dan peserta pelatihan. sehingga seluruh kegiatan dape
berjalan lebih terarah dan efektif.

Dengan dukungansaranayang memadaidan lingkunganyang
mendukung. pelatihaninidiharapkan mampu memberikan damg
positif bagi para pemuda. baik dalam hal peningkatan kepercayaa
diri. kemampuan berkomunikasi. maupun kesiapan mereka unt
tampil dan berkontribusi aktif dalam kegiatan masyarakat.
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v. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setiap individu pada dasarnya memiliki tingkat kepercayaan
diriyang berbeda-beda. bergantung pada pengalaman hidup.
lingkungan sosial. serta faktorinternal maupun eksternal lainny
Oleh karenaitu. upaya untuk menumbuhkan dan meningkatkar
rasa percayadirimerupakan halyang sangat penting. karena
kepercayaan diri memiliki peran yang signifikan dalam memben
kecintaan terhadap dirisendiri sekaligus mendorong terciptany:
sikap optimis dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupai
Dalam kehidupan bermasyarakat. kepercayaan diri bukan hany:
menjadi cerminan dari penghargaan terhadap dirisendiri. tetap
juga merupakan modal sosial yang sangat berharga untuk
berinteraksi secara efektif. mengambil peran dalam komunitas.
berkontribusisecara aktif dalam berbagai kegiatan sosial. Tanp:
adanya kepercayaan diri. seseorang cenderung mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan pendapat. mengembangkan
potensidiri. serta merasaragu dalam mengambil keputusan. yc
pada akhirnya dapat menghambat proses aktualisasi dirisecara
menyeluruh. Sayangnya. dalam realitasnya. tidak sedikit remaj.
yang masih menghadapitantangan dalam membangun keperce
diri. dimana mereka kerap merasa tidak yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki. merasa takut untuk mencoba hal-hal
baru. enggan menjadi pusat perhatian. serta memiliki ketakutal
akan penilaian negatif darilingkungan sekitar. seperti dianggap
remeh atau tidak mampu. Berbagai bentuk prasangka negatif
tersebut sering kali menjadi penghambat utama bagi remaja dal
atendgekspdonpsiccayan gredegeadaaligkyek setamgpgapotensi
diri yang seharusnya dapat diasah secara optimal justru
tidak berkembang sebagaimana mestinya.
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Sebagaimana yang telah diupayakan oleh kelompok kami
dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada para
pemuda di wilayah Kelurahan Balongsari. Kecamatan
Tandes. Kota Surabaya. kegiatan ini bertujuan untuk
memperkuat dan menumbuhkan rasa percaya diri melalui
pembekalan materi mengenai public speaking serta
personal branding. yang diyakini akan memberikan
manfaat jangka panjang bagi kehidupan pribadi maupun
sosial mereka di masa mendatang. Dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut. ditemukan bahwa sebagian besar
pemuda di lingkungan Balongsari masih menunjukkan
tingkat kepercayaan diri yang relatif rendah. yang
tercermin dari sikap enggan dan rasa malu untuk
mengaktifkan kamera selama proses sosialisasi
berlangsung secara daring. Fenomena ini mencerminkan
adanya ketidaknyamanan serta keraguan terhadap
kemampuan diri sendiri dalam menampilkan identitas di
ruang publik. meskipun hanya dalam bentuk virtual.
Menanggapi hal tersebut. kelompok kami yang terdiri atas
narasumber atau pemateri. pembawa acara (MO). serta
moderator. secara aktif dan konsisten berupaya
menciptakan suasana interaktif dan suportif guna
menanamkan nilai-nilai kepercayaan diri di benak para
peserta. Melalui pendekatan yang komunikatif. pemberian
DOy Bt SRR RROSERG i i st aia dhsepaihg .
HBKES KA RATHS (AR ReRIePSTR BaAbdRA tUaRiM ERNBWKRehidu
#8Rat tumbuh dengan lebih kuat dan realistis. Hal ini tercermin
BEraR KRRt MSEHSRK ST SEIkaN a et nRakly H iRalpiRgpRaking
P6Kifa'ketika dijelaskan bahwa aktivitas presentasi di depan kela
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lingkungan Balongsari menunjukkan respons yang cukup
antusias dan aktif. Mereka tampak tertarik serta
penasaran terhadap teknik dan strategi yang dapat
digunakan agar dapat menyampaikan presentasi dengan

baik dan percaya diri. Antusiasme tersebut terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan. terutama mengenai

cara membawakan diri dengan tepat ketika berbicara di
hadapan audiens. menjaga kontak mata. intonasi suara.
Setsajuangel shatasspoters aat rayppdid depaaLibnanding
disampaikan. mayoritas peserta awalnya belum
memahami konsep tersebut secara utuh. Namun. setelah
diberikan penjelasan mendalam dan disertai contoh-
contoh praktis. mereka mulai memahami bahwa personal
branding merupakan upaya untuk membentuk citra diri
sesuai dengan karakter dan nilai yang ingin ditampilkan
kepada orang lain. tanpa harus berpura-pura menjadi
pribadi yang berbeda. Para peserta mulai terdorong untuk
merancang dan mempersiapkan citra diri mereka sendiri.
berdasarkan keunikan dan potensi yang dimiliki. agar
dapat dipandang secara positif di lingkungan sosial
mereka. Respon yang muncul dari para pemuda
menunjukkan bahwa materi tersebut merupakan
pengetahuan baru yang membuka wawasan mereka.
sekaligus membangkitkan kesadaran akan pentingnya
geesjalliseluruh rangkaian materi disampaikan dan sesi diskusi
pERaAhyang fierdkrieraRereRyahia gararpemermdaneidkunga
BYRIHREAR. diharapkan kegiatan sosialisasi ini dapat memberikar
SR AR S Rh JsERIdRREN a Y RiER o BNk dSA
H‘?é?ﬂﬂerkuat rasa percayadirimereka terhadap kemampuan sert
penampilandiri. Melalui penyampaian materimengenai public
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speaking dan personal branding. para peserta diharapkan
tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoritis.
tetapi juga mampu menerapkan keterampilan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. baik dalam konteks sosial.
pendidikan. maupun pekerjaan di masa mendatang.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk membekali para pemuda
dengan pengetahuan praktis guna menghadapi berbagai
tantangan ketika berbicara di depan umum. Dengan
bertambahnya wawasan yang diperoleh selama proses
sosialisasi. para peserta diharapkan memiliki kesiapan
mental dan keterampilan komunikasi yang lebih baik
dibandingkan mereka yang belum mendapatkan
pembinaan serupa. Melalui pemahaman tentang personal
branding. para pemuda mulai menyadari pentingnya
membangun citra diri yang positif sejak dini. Mereka
didorong untukmerancang bagaimana ingin dipandang
oleh masyarakat tanpaharus kehilangan jati diri atau
berpura-pura menjadi sosok lain.Kesadaran ini menjadi
langkah awal yang penting dalam prosespengembangan
karakter yang kuat. otentik. dan percaya diri. yangpada
akmabyasgl@rkimgenunjang kualitas diri dalam berbagai
agpekkesddRAY merupakan suatu bentuk seni komunikasi
yang melibatkan perpaduan antara pengetahuan dan keterampilz
yang dimiliki oleh individu. Selain itu. keberanian untuk berbicara
didepan umum mencerminkan kemampuan seseorang dalam
menyampaikan pesan secara efektif kepada audiens yang berasal
dariberbagailatar belakang yang beragam (Puspitasari. y-vv).
Public speaking juga dapat dimaknai sebagai kemampuan
seseorang dalam berbicara dihadapan banyak orang. dengan tuj
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agarpesanyangdisampaikan dapatdipahamiditerima.dan
dipercaya oleh audiens atau pendengarnya.

v.v.A\MetodePublicSpeaking

Dalam dunia publicspeaking. terdapat beberapa metode
penyampaianyangumum digunakan. Pemilihan metode yang tef
sangat bergantung pada konteks acara. tingkat formalitas. serta
kemampuan dan kesiapan pembicara.

Berikutadalah empat metode utama dalam public speaking:

v. Impromptu Style (Pidato Spontan)

Metode ini dilakukan secara spontan. tanpa
persiapan naskah yang matang. Pidato dengan gaya
impromptu biasanya dilakukan dengan waktu
tidgilen iy eritaligdis plaelam gt Rembicashingga
cenderung berbicara langsung dan alami kepada
audiens. Metode ini dapat membuat interaksi terasa
lebih hidup dan dekat. Impromptu style umumnya
terbagi menjadi tiga tingkat kesiapan. yakni tanpa
persiapan sama sekali. sedikit persiapan. dan
latihan singkat (Asriandhini. y+yv).

v. Manuscript Style (Pidato dengan Naskah Tertulis)
Metode inimenggunakan naskah yang sudah disiapkan
saaa e hgkap Cany alitbat akansecaBidsagyanipakai
dalam acara formal atau resmi seperti sambutan
pejabat atau pidato kenegaraan. di mana setiap kata
perlu disampaikan secara tepat dan akurat. Tujuan
utama penggunaan metode ini adalah untuk
menghindari kesalahan atau penyampaian yang
menyimpang dari pesan utama.

A
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v. Memorized Style (Pidato Hafalan)
Pada metode ini. pembicara menghafalkan seluruh
naskah secara utuh dan menyampaikannya tanpa
melihat catatan. Teknik ini menuntut kemampuan
mengingatyang kuat serta penguasaan terhadap isi
materi. Gaya ini cocok digunakan dalam situasi
yang tidak terlalu kompleks. dengan isi pidato yang
beosifasi prgiuk atau kensfanyeesialsitedmparia
adedeiamdhini. v.vr).

¢. Extempore Style (Pidato dengan Kerangka Pokok)
Merupakan metode yang paling sering dianjurkan
dalam dunia profesional. Pada metode ini.
pembicara hanya menyiapkan kerangka atau
poin-poin utama dari pidato. bukan naskah
lengkap. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas
bagi pembicara dalam menyampaikan ide secara
lebih natural namun tetap terarah. Extempore
style membantu mengurangi kesalahan karena
pembicara memiliki pedoman yang jelas. serta
memungkinkan penyampaian materi yang lebih
dinamis dan menarik (Cahyanietal.. v.v¢).

v.v.YTujuan Public Speaking

a. Memberikan Motivasi
Salah satu tujuan penting dari kemampuan
berbicara di depan umum adalah memberikan
dorongan semangat kepada audiens. Keterampilan
ini kerap dimanfaatkan oleh sosok seperti motivator.
pendidik. hingga pemimpin. yang ingin membantu
orang lain berkembang. Melalui penyampaian yang
tepatdan meyakinkan. pembicara dapat
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membangkitkan semangat dan membentuk pola pikir posit
pada pendengarnya.
b. Menyampaikan Informasi
Tujuan paling mendasar dari public speaking adalah
menyampaikan informasi secara efektif. Informasiyang
disampaikan bisa sangat beragam. mulai dari pengetahuan
umum. berita terkini. hingga hasil penelitian atau program
sosial. Keberhasilan penyampaian informasi dapat dilihat
darisejauh mana audiens memahami. mengingat. dan
mampu menerapkan gagasanyang telah merekaterima
(Puspitasari. y.vv).
c. Mengendalikan Situasi
Keterampilan berbicara juga dapat digunakan untuk
mengatur dan mengarahkan suasana dalam suatu
kegiatan. Ketika suasana terasa hening atau kurang
hidup. pembicara yang terampil dapat mengambil
peran untuk menghidupkan kembali interaksi dan
menjaga dinamika acara tetap kondusif.
d. MempengaruhiAudiens
Public speaking  juga bertujuan untuk
mempengaruhi pandangan dan tindakan audiens.
Kemampuan ini  sangat  penting  dalam
menyampaikan pesanyang bersifat
persuasif. Misalnya. seorang pemuda yang menjadi
panitia
kegiatan bisa menggunakan public speaking untuk
meyakinkan warga agar berpartisipasi dalam acara
e. Mamyipgr Profesi seperti sales atau aktivis juga

SR1i19s EBRRGEPaKaD oY i iRt B BSARAbLVas
tUJWRIbiR'§BBYKing juga bisa menjadi media hiburan.
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Pembicara yang piawai dapat mengemas materi
dengan gaya yang menarik. menyisipkan humor.
atau berinteraksi secara ringan dengan audiens.
sehingga membuat suasana menjadi lebih hangat
dan menyenangkan.
v.v.rManfaatPublicSpeaking
Pelatihan public speaking yang diselenggarakan bagi
pemuda di Kelurahan Balongsari. Kota Surabaya.
memberikan sejumlah manfaat yang signifikan. Pertama.
pelatihan ini mendorong peserta untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis (Tarigan et al.. y.ve). Dengan
keterampilan ini. pemuda dapat lebih mudah mengenali
persoalan. merumuskan solusic mempertimbangkan
dampak positif dan negatif dari tindakan yang diambil.
peetd adatkophetiiampa e hagereikakbidtakiszwada vrebeg
faupun nonverbal (Fathonietal. . v-vv). Komunikasi verbal
melibatkan penyampaian pesan melalui lisan maupun
tulisan. yang efektif untuk menyampaikan gagasan atau
keputusan (Aswaruddin et al.. y.vo). Sementara itu.
komunikasi nonverbal mencakup bahasa tubuh. ekspresi
wajah. dan gesturyang secara tidak langsung memperkuat
pesan yang disampaikan (Apriliyanti. v.vv). Keseimbangan
antara keduanya sangat penting dalam membangun citra
diridan menyampaikan pesan secara efektif.

Ketiga. pelatihaniniberperan dalam membantu peserta
mengatasirasatakutsaatberbicaradidepanumum Anumetal. .
v.v¢). Kecemasan. rasagugup. atau bahkan stres sering kali
menjadi hambatan bagi pemuda untuk tampil percaya diri. Melalt
berbagaiteknik yang diajarkan dalam pelatihan. para peserta
dibekalidengan keterampilan dan latihan yang dapat meningkatk
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kenyamanan mereka dalam situasi berbicara didepan banyak
orang.

v.1.¢CaraMeningkatkan PublicSpeaking
untuK encapiatgketkagaieterayapdadapabtidakpkaking. di
antaranya adalah dengan melakukan latihan secara rutin.
memahami karakteristik audiens. melatih ekspresi dan
bahasa tubuh. serta mempelajari teknik dari para
pembicara profesional yang telah berpengalaman. Selain
itu. penguasaan materi. penggunaan bahasa yang mudah
dipahami. latihan mandiri di depan cermin. pemanfaatan
seni berbicara. serta penggunaan bahasa tubuh yang
sesuai juga merupakan tips yang dapat membantu
seseorang dalam menyampaikan pesan secara efektif di
depan umum (Puspitasari. y-yv).
Dalam pelaksanaan Pelatihan Public Speaking dan
Personal Branding bagi Pemuda di Kelurahan Balongsari
Kota Surabaya. peserta menunjukkan antusiasme yang
tinggi. khususnya ketika membahas cara mengatasi rasa
gugup. menyusun Kkalimat secara terstruktur saat
berbicara. serta membangun keberanian dalam
merespons pertanyaan secara spontan. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya relevan. tetapi
juga dibutuhkan untuk memberdayakan pemuda agar
lebih percaya diri dan komunikatif dalamberbagai situasi-.
baik di lingkungan pendidikan maupun sosial
v.yYPersonalBranding

Personal branding merupakan konsep yang telah akrab di
telinga masyarakat. Konsep inimenjadi elemenyang melekat
dalam setiap individu. terbentuk melalui proses interaksi antar
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individu. Personal branding memiliki keterkaitan erat
dengan pola komunikasi yang diterapkan seseorang dan
kemudian dimanfaatkan dalam lingkungan profesional.

v.Y.). Komponen Utama Personal Branding
Mengacu pada buku ‘Personal Branding-INC. Rahasia
untuk sukses dan bertahan di karir yang ditulis oleh Erwin
Parengku dan Becky Tumewu. pembentukan personal
brand memerlukan tiga komponen fundamental yaitu nilai.
keteramilanndlah perilaku.
Kecakapan atau daya tarik yang dimiliki
seseorang dan ditampilkan secara konsisten
kepada orang lain akan tertanam dalam persepsi
orang tersebut terhadap individu yang
b. Ketesangbilaan .
Penguasaan dalam bidang pekerjaan tertentu
akan memperkuat personal brand yang dimiliki.
Hal ini perlu didukung dengan kemampuan
mengkomunikasikan  keterampilan  tersebut
c. Perpakla orang lain secara efektif.
Dalam membangun personal brand. seseorang perlu
me ladtukang beebagantulayacityandiri dan harus
selaras dengan personal branding yang ingin
dibangun serta dilakukan secara konsisten. Ketika
seseorang berperilaku sama secara
berkelanjutan. maka orang lain akan mengingat
karakteristik tersebut.

v.Y.v.PentingnyaPersonalBranding
v.Meningkatkan Kredibilitas
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Seiring perkembangan teknologi. orang lain
dapat dengan mudah mencari informasi
mengenai seseorang melalui mesin pencarian.
Hanya dengan mengetik nama. semua informasi
dapat diperoleh. Sebaliknya. jika seseorang tidak
memiliki kehadiran online. orang lain mungkin
menilai bahwa individu tersebut tidak memiliki
reputasi yang jelas dan kredibilitasnya
dipertanyakan. Demikian pula jika seseorang
mencari profil media sosial yang tidak pernah
diperbarui bertahun-tahun atau tidak memiliki
banyak informasi mengenai identitas dan
aktivitasnya. Dalam konteks seleksi karyawan.
individu yang tidak memiliki personal branding
digital akan kalah dengan mereka yang memiliki
citra di dunia digital. meskipun latar belakang
akademik atau profesionalnya lebih unggul.
Memiliki citra digital juga membuat orang lain
tertarik untuk mengenal dan mengetahui lebih
dalam tentang individu tersebut. Namun. hal ini
tidak berarti seseorang harus berlebihan dalam
membangun personal branding di media sosial.
Promosi diri yang berlebihan justru dapat

Y. NORIAWRIEmMBerolesRBperdf@atf.  Para  ahli
MeRpernkan agap&anykmengesidke) - /altaf
tsshiRlradliceh  individu dalam  memperoleh
s ERet v K BFRSPRshdiih . baik untuk pencarian
kerja maupun memulai bisnis sendiri. Citra diri
yang positif secara efektif akan meningkatkan
kepercayaan orang lain. Hal ini membuat mereka
lebih yakin untuk menjalin kerjasama. Y
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Dengan mengenali citra diri yang dibangun.
orang akan merasa nyaman karena mereka dapat
memprediksi tindakan yang akan dilakukan.
Komunikasi yang baik akan menghasilkan
loyalitas serta kredibilitas yang tinggi di mata
keamdpdbetitnagbsbufarapglddaipapesaing  lain.
terutama di hadapan calon atasan atau
pelanggan. Semakin baik citra diri yang
dibangun. semakin tidak perlu bekerja keras
untuk  meyakinkan  orang lain  bahwa
kehadirannya menjadisolusiterbaik.
v. Menjadi Pemimpin yang Baik

Personal branding yang kuat akan membentuk
seseorang menjadi pemimpin. Citra diri tersebut
akan mendorong individu untuk mengambil sikap
lebih kuat dalam menangani permasalahan.
Kualitas pribadi ini akan membantu memulai
jenjang karir yang lebih baik. Seseorang perlu
menunjukkan citra sebagai individu yang tegas
dan kuat dengan cara unik agar lebih menonjol
dibandingkan orang lain. sehingga lebih mudah

memperoleh kepercayaan.
v.Y.v.ManfaatPersonalBranding

v. Meningkatkan Kepercayaan Diri
Membangun personal branding membuat seseorang
fokus pada kekuatan diri. bukan kelemahan. Tujuan
personal branding adalah menunjukkan keunggulan
kepada khalayak agar menjadicirikhas.
Seiring berjalannya waktu. individu akan berkembang
menjadiversiyang lebih baik. Feedback positif dari
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orang lain akan meningkatkan kepercayaan diri. namun
tetap harus menjaga kerendahan hati.
Y. Meningkatkan Kredibilitas
Jika nilai personal branding mampu
diimplementasikan dalam kehidupan nyata. hal
tersebut akan meningkatkan kredibilitas.
Seseorang akan mulai dikenal dengan skill yang
dimilikinya. Selain perkataan. tindakan juga
menjadi bahan penilaian. Konsistensi akan
v . Mhemiperdicars @it Tamybatikenal sebagai ahli di
Parsogalya.branding yang dilakukan secara
konsisten akan berdampak pada nilai tambah di
mata orang lain. Seperti portofolio. khalayak akan
mengetahui rekam jejak hingga kepribadian
seseorang. Jika personal brand yang diharapkan
telah terbangun. hal ini dapat dimanfaatkan
¢ . Mragaifwas baipgmeaharian.
Di dunia digital. koneksi antar individu dapat
terbentuk dengan mudah. Salah satu manfaat
personal branding di dunia maya adalah
mempertemukan seseorang dengan orang-
orang yang sejalan. Dari sana. individu akan
bertemu mentor yang dapat membantu
o. MhemgesrhabaieBerkembang
peiigngiberjalannya waktu. seseorang akan terus
belajar. Personal branding sejatinya bertujuan
untuk menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.
indidapatigapdrakmmidangary bdidpddri orang lain.
pengamatan sendiri. maupun tuntutan eksternal.
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1. Memiliki Focus Audience
Personal branding bukan untuk menyenangkan
semua orang. Dengan personal branding.
seseorang akan memiliki follower yang terfokus
dengan branding yang dibangun. Meskipun di
awal jumlahnya sedikit. seiring berkembangnya
jaringan. akan terus bertambah dan memberikan
manfaat yang signifikan. Melalui personal
Kedmdihgry Bajdngda patapeimber&ontribusi dalam
membangun citra positif daerahnya serta menjadi
inspirasibagi generasimudalainnya. Konsistensi dalam
menerapkan prinsip-prinsip personal branding akan
dredamb u plekeye hasdngyamn gkabierladanjpemcapaian
tujuan hidup mereka.




¢. PENUTUP
¢.y Kesimpulan
Pelatihan Public Speaking dan Personal Branding yang
diselenggarakan oleh Kelompok 1.1 KKN SDGs UPN
“Veteran” Jawa Timur di Kelurahan Balongsari merupakan
langkah strategis dalam pemberdayaan pemuda melalui
peningkatan kapasitas komunikasi dan pembentukan citra
diri. Kegiatan inimembuktikan bahwa kepercayaan diri dan
keterampilan berbicara di depan umum bukan hanya dapat
dipelajari. tetapi juga dapat ditumbuhkan melalui
pandekizteraedakdtdyiangrkoditeniakifidbatpadidpaian besar
peserta masih mengalami hambatan dalam mengekspresikan di
ruang publik. yang tercermin darirasa malu. keraguan. serta
kesalpeanayaakpaiapemiktian . npgitik INagaumgmditudiskusi
interaktif. para peserta mulai menunjukkan
perkembangan dalam memahami teknik public speaking
dan menyadari pentingnya membangun personal branding
secara otentik.
Materi yang disampaikan berhasil membuka wawasan
peserta tentang bagaimana cara menyampaikan gagasan
dengan percaya diri dan membentuk citra diri yang positif
berdasarkan potensi masing-masing. Antusiasme peserta
terhadap praktik public speaking serta minat mereka
dalam membangun personal branding menunjukkan
bahwa pelatihan ini tidak hanya relevan. tetapi juga
dibutuhkan sebagai bekal menghadapi dunia kerja dan
Bebidtd Rapelosighyan g katipatitifi memberikan dampak positif
dalam membentuk generasi mudayang lebih percaya diri.
komunikatif. dan siap bersaing secara sehat di masyarakat. Selair
memperkuat nilai-nilai personal. kegiatan inijuga berkontribusi
YA




dalam menciptakan iklim sosial yang mendukung pertumbuhan
karakter dan potensi pemuda secara berkelanjutan.

¢.vySaran

Diharapkan pelatihan semacam ini dapat terus dilanjutkan dan
diperluas cakupannya baik oleh pihak kelurahan. masyarakat.
maupuninstitusi pendidikan. agar semakin banyak pemudayang
dempeergpéehbpagdirdian Rate paegitarjuigandiimkasi untuk
terus mengasah kemampuan yang telah diperoleh melalui
latihan mandiri. keterlibatan dalam komunitas. maupun
mengikuti pelatihan lanjutan. Sementara itu. untuk
penyelenggara kegiatan. pelatihan ini dapat
dikembangkan menjadi program berkelanjutan atau
berjenjang dengan pendampingan dari mentor
profesional. agar dampaknya lebih mendalam dan
berkelanjutan dalam membentuk karakter pemuda yang
percaya diri. komunikatif. dan siap berkontribusi positif di
masyarakat.
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Gambar v. PetaJarak Kampus ke Lokasi Kegiatan

(Sumber : Google Maps: y+vo)

v. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan.

Gambar . Sambutan Lurah Balongsari

(Sumber . Dokumentasi Pribadi. y:vo)
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Gambar ¢. Pemaparan Materi Gambar ¢. Sesi Pelatihan Public

oleh Pemateri Speaking
(Sumber : Dokumentasi (Sumber : Dokumentasi
Pribadi v.vo) Pribadi. v-vo)

Gambar 1. Penyerahan Awarding untuk Audiens Aktif
(Sumber : Dokumentasi Pribadi. v:vo)




Gambaryv. Penyerahan Sertifikat Kepada Pemateri
(Sumber : DokumentasiPribadi: y+vo)

Gambar A. Sesi Foto Bersama
(Sumber : Dokumentasi Pribadi. y-vo)
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Do you ever heard about

GLASSOPHOBIA?

Glossophaobia is the fear of public speaking
— and it affects about 75% of people
worldwide. It's one of the most common
social fears, even more than fear of death
for some. People with glossophobia may
experience sweating, shaking, dry mouth, or
even panic when speaking in front of others

Among university students, 61% in the United
States and 80% in the United Kingdom reported
experiencing anxiety during presentations.”

Smith&Green (2024)

Gambar «. Materi Pelatihan Public Speaking

(Sumber : Ibu Farikha RachmawatiS.I.kom.. M.I.kom. Materi
Pelatihan Public Speaking dan Personal Branding. y+vo. Y+vo)
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Gambar .. Materi Personal Branding

((Sumber : Ibu Farikha RachmawatiS.I.kom.. M.I.kom. Mater
Pelatihan Public Speaking dan Personal Branding. - vo)

Yo




